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ABSTRACT 

 

The purpose of study was to apply Just In Time method the CV. Putra Widjaja Santoso know an increased 

cost efficiency of raw material and supporting materials. The research the CV. Putra Widjaja Santoso 

having addres at JL. Tongkol VII Blok O No. 239 Perum Wisma Sooko Indah Mojokerto. Company has 

proble storege of raw materials and supporting materials he less able to count how many raw materials 

and supporting materials are available and needed, this buildup can lead to hight storage costs. Analysis 

the data used is analyze the purchase of raw materials and supporting materials, analyze use of raw 

materials and supporting materials, and apply the Just In Time method.  

 The result showed just in time method can obtain efficient inventory of raw materials and supporting 

materials and reduce storage costs. Just in time method more efficient the tradisional cost method, the 

value of raw materials inventories and supporting materials CV. Putra Widjaja Santoso in 2017 amounting 

to Rp. 30.548.096.480 and the result the calculation of inventory of raw materials and supporting materials 

using JIT metwq2hod in amount of Rp. 10.181.908.525,81. Can be seen from these result there efficient 

inventory value of raw materials and supporting materials JIT policy of Rp. 20.366.187.954,19. JIT method 

better implemented the company becouse can minimize the cost of inventory of raw materials and 

supporting materials, with the risk of loss from procurement of raw materials and supporting materials 

 

Keywords: Just In Time, cost efficiency, inventory of raw materials and supporting materials. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sebuah perusahaan manufaktur berusaha melakukan persaingan untuk meningkatkan sebuah laba 

perusahaan agar dapat mengurangi pemborosan. Pengendalian perusahaan dilakukan perusahaan sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan bahan baku dan bahan penolong dengan tepat dengan biaya yang lebih rendah. 

Bahan baku adalah kebutuhan utama dalam tahap melakukan proses produksi, karena bahan bakulah yang 

akan menjadi produk jadi. Sehingga bahan baku sangat diperlukan. Efisiensi merupakan hal penting yang 

dilakukan perusahaan untuk mencapai laba. 
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Bahan baku penolong juga merupakan bahan yang diperlukan untuk proses produksi, tetapi 

dimanfaatkan hanya untuk meningkatkan efisiensi. Jika bahan penolong tidak tersedia berlimpah, maka proses 

produksi barang masih dapat dilakukan. Tetapi biasanya menyebabkan penurunan kualitas produksi. 

Persediaan barang juga diperlukan karena dalam pengadaan barang dibutuhkan waktu untuk proses 

pemesanan barang. Persediaan bahan baku adalah bagian dalam penggunaan modal produksi suatu perusahaan 

dan juga aktivitas yang mengalami perubahan kebutuhan akan permintaan yang sering terjadi perubahan, 

untuk itu perusahaan harus melakukan rencana pembelian dengan baik mengenai kebutuhan bahan baku dan 

bahan penolong sesuai dengan rencana produksi, dan memperhatikan jumlah persediaan bahan baku dan 

bahan penolong yang tersedia dalam perusahaan dengan menerapkan metode Just In Time (JIT). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Akuntansi Biaya Menurut Mulyadi (2015:7) “Akuntansi biaya adalah proses pencataan, penggolongan, 

peringkasan, dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta 

penafsiran terhadap”.  

 

Just In Time (JIT) merupakan metode yang dapat meminimalisir persediaan dan mengeliminasi jenis 

pemborosan, maka dapat menghasilkan kualitas yang baik dan dengan biaya yang lebih rendah dan dapat 

meningkatkan laba perusahaan. 

 

Persedian Bahan Baku merupakan barang-barang yang dibeli atau diperoleh dari pemasok sebagai bahan 

baku yang digunakan dan diolah menjadi dalam proses produksi yang berupa suku cadang yang diperoleh 

pihak lain. 

Persediaan Bahan Penolong merupakan bahan baku dalam proses produksi tetapi tidak menjadi bagian 

produk jadi dan dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi saja, yang mempunyai nilai relatif kecil dan jika 

barang tidak tersedia berlimpah proses produksi masih bisa dilakukan. 

Persediaan Just In Time Menurut Firdayanti (2010:224). Persediaan just in time mensyaratkan untuk 

menghapus kebutuhan persediaan karena tidak ada produksi yang menyebabkan terjadinya penimbunan atau 

pemborosan pembelian. 

 

 

 

 



Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Dalam hal ini adalah CV. Putra Widjaja Santoso memproduksi vitamin pakan ternak dari awal proses 

produksi sampai menjadi barang jadi. Salah satu tujuan penelitian ini adalah mengetahui hal sebenar-benarnya 

yang terjadi di dalam penelitian. Dimana penelitian ini membandingkan metode perusahaan dengan metode 

just in time dengan melihat persediaan bahan baku dan penolong. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada CV. Putra Widjaja Santoso yang beralamat di Jl. Tongkol VII Blok O 

No. 239 Perum Wisma Sooko Indah Mojokerto. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2020. 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Kuantitatif berawal dari teori menuju data, 

dan berakhir pada penerimaan atau penolakan pada teori yang akan digunakan. 

Sumber Data 

CV. Putra Widjaja Santoso belum menerapkan 

metode Just In Time dan masih menggunakan 

perhitungan konvensional 

Metode Just In Time untuk meningkatkan 

efisiensi biaya persediaan bahan baku dan 

penolong 

Penerapan Just In Time 

Mengefisiensikan biaya persediaan bahan baku 

dan penolong 

Kesimpulan 



Penelitian ini menggunakan data Primer dan data Sekunder. Data Primer adalah data yang berpacu 

pada informasi yang diperoleh dari oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel untuk tujuan spesifik studi. 

Data Sekunder yaitu data yang berpacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang sudah ada. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini ada beberapa data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Pengamatan penelitian ini dilakukan dengan langsung ditempat yaitu CV. Putra Widjaja Santoso yaitu 

mengamati sistem dan cara kerja proses produksi dari awal hingga jadi. 

2. Wawancara (interview) 

Yaitu cara untuk mendapatkan data dan informasi dengan kegiatan tanya jawab secara langsung anatara 

dua orang atau lebih untuk mengetahui tentang objek yang akan diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, untuk mengumpulkan data, catatan-catatan 

yang berkaitan dengan peermasalahan tersebut. 

 

Devinisi Variabel dan Devinisi Operasional 

Just In Time (JIT) merupakan metode untuk mendapatkan kualitas, menekan biaya, meminimalisir semua 

jenis pemborosan yang terjadi pada perusahaan. Agar dapat menetukan besarnya biaya persediaan yang tidak 

terlalu besar dan tidak terlalu rendah, sehingga dapat mengurangi kerugian terhadap pengolahan persediaan. 

Biaya Persediaan Biaya yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dan di dalam menentukan 

besarnya jumlah persediaan yang dibutuhkan. Biaya yang akan dikeluarkan dengan kegiatan pemesanan 

barang dari penempatan pemesanan sampai barang sampai digudang. Biaya persediaan juga dapat 

mempengaruhi besar kecilnya persediaan barang bahan baku dan bahan penolong. 

 Proses Pengolahan Data 

Peneliti membandingkan data yang diperoleh dari objek dan teori mengenai teori yang suda ada. 

Pengumpulan Data yaitu Pengumpulan data dari objek yang akan diteliti dengan cara wawancara dan mengenai 

data yang terdapat di perusahaan tersebut. Editing yaitu meneliti data-data yang sudah dikumpulkan dan 

penulis mengambil data-data yang berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti.Analisis yaitu penulis 

menyimpulkan data dari hasil penelitian dan dapat menjadi sebuah kesimpulan. 

 

Metode Analisa Data 

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu sebagai berikut: 

(a)Melakukan Analisa pada bahan baku dan penolong, (b)Melakukan Analisa pemborosan biaya, 

(c)Melakukan Analisa pemicu biaya, (c)Menggambarkan permasalahan yang terjadi di CV.Putra Widjaja 



Santoso dengan hasil Analisa tersebut, (d)Melakukan penerapan metode Just In Time pada persediaan bahan 

baku dan penolong di CV. Putra Widjaja Santoso. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Biaya Bahan Baku 

CV. Putra Widjaja Santoso melakukan proses produksi dengan melakukan pembelian 2 bahan baku 

yaitu ekstrak buah sebesar 4.000 kg dalam sebulan dan 48.000 dalam setahun. Penggunaannya yaitu sebesar 

3.800 kg dalam sebulan dan 45.600 dalam setahun. Biaya yang dikeluarkan dalam pembelian bahan baku 

ekstrak buah yaitu Rp. 172.000.000 dan Rp. 2.064.000.000 dalam setahun. Pada pembelian bahan baku bekatu 

melakukan pembelian dalam sebulan yaitu 800 kg dan dalam setahun yaitu 9.600 kg. Dalam penggunaan bahan 

bakunya sebulan sebesar 790 kg dan dalam setahun yaitu 9.480 kg. Dengan biaya yang dikeluarkan dalam 

pembelian yaitu Rp. 2.400.000 dalam sebulan dan dalam setahun sebesar Rp. 28.800.000. 

Bahan Penolong 

Pada CV. Putra Widjaja Santoso juga melakukan pemnbelian bahan penolong yaitu bahan penolong 

molase. Pembelian molase sebesar 400 kg sebulan dan 4.800 kg dalam setahun. Dengan penggunaanya hanya 

sebesar 390 kg dalam sebulan dan dalam setahun sebesar 4.680 kg. biaya yang dikeluarkan dalam pembelian 

bahan penolong yaitu sebesar Rp. 1.040.000 dalam sebulan dan dalam setahun yaitu sebesar Rp. 12.480.000.  

Komponen Biaya Pemesana 

Diketahui bahwa jumlah biaya pemesanan pada bahan baku Ekstrak Buah yaitu Rp. 1.000.000 dan pada baha 

baku Bekatul yaitu sebesar Rp. 200.000. Pada bahan penolong Molase sebesar Rp. 30.000 

Komponen Biaya Penyimpanan 

Dapat diketahui yaitu jumlah komponen biaya penyimpanan pada Ekstrak Buah yaitu sebesar Rp. 12.040.000. 

Pada bahan baku Bekatul yaitu sebesar Rp. 72.000. Dan pada bahan penolong Molase yaitu sebesar Rp. 20.800. 

Perhitungan Efisiensi Biaya Persediaan Bahan Baku Dan Bahan Penolong Metode Just In Time  

Data Kuantitas Pesanan dan Tingkat persediaan rata-rata CV. Putra Widjaja Santoso 

CV. Putra widjaja Santoso melakukan pemesanaan setahun sebanyak 12 kali, perusahaan 

menggunakan ekstrak buah dan bekatul dan bahan penolomg molase dalam proses produksinya. Persediaan 

awal ekstrak buah dan bekatul dan bahan penolong molase pada tahun 2017 merupakan persediaan akhir pada 

periode tahuan 2016. 

 

 



      Tabel 4.17 Bahan Baku Ekstrak Buah Tahun 2017 

          Sumber: CV. Putra Widjaja Santoso (Diolah Penulis, 2020) 

Keterangan :  

Total Biaya Persediaan = (Frekuensi pesan  x Biaya Pesan) + (Rata-rata Persediaan x Biaya 

Penyimpanan) 

(12 x 1.000.000) + ( 2.532,8x 12.040.000) 

= 12.000.000 + 30.494.912.000 

= Rp. 30.506.912.000. 

Pada perhitungan yang tertera diatas, bahwa total biaya persediaan bahan baku ekstrak buah perusahaan 

pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 30.506.912.000. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Bulan 

Persediaan 

awal 

Ekstrak 

Buah(kg) 

Pembelian 

Ekstrak 

Buah(kg) 

Total 

Persediaan 

awal 

Ekstrak 

Buah(kg) 

Pengguanaan 

Ekstrak 

Buah(kg) 

Total 

Persediaan 

akhir 

Ekstrak 

Buah(kg) 

Persediaam 

Rata-rata 

Ekstrak 

Buah(kg) 

Januari 460 4.000 4.460 3.800 660 2.560 

Februari 432 4.000 4.432 3.800 632 2.532 

Maret 420 4.000 4.420 3.800 620 2.520 

April 400 4.000 4.400 3.800 600 2.500 

Mei 427 4.000 4.427 3.800 627 2.527 

Juni 429 4.000 4.429 3.800 629 2.529 

Jui 432 4.000 4.432 3.800 632 2.532 

Agustus 435 4.000 4.435 3.800 635 2.535 

September 439 4.000 4.439 3.800 639 2.539 

Oktober 440 4.000 4.440 3.800 640 2.540 

November 430 4.000 4.430 3.800 630 2.530 

Desember 450 4.000 4.450 3.800 650 2.550 

Jumlah  5.194 48.000 53.194 45.600 7.594 30.394 

Rata-rata 432,8 4.000 4.432,8 38.800 632,8 2.532,8 



   Tabel 4.18 Bahan Baku Bekatul Tahun 2017 

 

 

Bulan 

 

Persedia

an awal 

Bekatul(

kg) 

 

Pembelian 

Bekatul(k

g) 

Total 

Persediaan 

awal 

Bekatul(kg) 

 

Penggunaa

n 

Bekatul(kg) 

Total 

Persedia

an akhir 

Bekatul(

kg) 

Persediaa

m Rata-

rata 

Bekatul(k

g) 

Januari 62 800 862 790 72 467 

Februari 60 800 860 790 70 465 

Maret 57 800 857 790 67 462 

April 52 800 852 790 62 457 

Mei 59 800 859 790 69 464 

Juni 53 800 853 790 63 458 

Jui 62 800 862 790 72 467 

Agustus 65 800 865 790 75 470 

September 68 800 868 790 78 437 

Oktober 70 800 870 790 80 475 

November 72 800 872 790 82 477 

Desember 72 800 872 790 82 477 

Jumlah  752 9.600 10.352 9.480 872     5.537 

Rata-rata 62,6 400 862,6 790 72,6 464,6 

   Sumber: CV. Putra Widjaja Santoso (Diolah Penulis, 2020) 

Keterangan :  

Total Biaya Persediaan = (Frekuensi pesan  x Biaya Pesan) + (Rata-rata Persediaan x Biaya 

Penyimpanan) 

= (12 x 200.000) + (464,6 x 72.000) 

= 2.400.000 + 33.451.200 

= Rp. 35.851.200. 

Pada perhitungan diatas, bahwa total biaya persediaan bahan baku Bekatul perusahaan pada tahun 2017 

yaitu sebesar Rp. 35.851.200. 

 

 

 

 



 Tabel 4.1 Bahan Penolong Molase Tahun 2017 

      Sumber: CV. Putra Widjaja Santoso (Diolah Penulis, 2020) 

Keterangan :  

Total Biaya Persediaan = (Frekuensi pesan  x Biaya Pesan) + (Rata-rata Persediaan x Biaya 

Penyimpanan) 

= (12 x 30.000) + (239,1 x 20.800) 

= 360.000 + 4.973.280 

     = Rp. 5.333.280. 

Pada perhitungan  diatas tersebut, bahwa total biaya persediaan bahan penolong molase perusahaan 

pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 5.333.280. 

Data Hasil Perhitungan Metode Just In Time (JIT) 

Dari hasil data-data dan hasil perhitungan menggunakan rumus just in time dapat di ketahui hasil 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

Bulan 

 

Persediaan 

awal 

bahan 

penolong 

molase(kg) 

 

Pembelian 

bahan 

penolong 

molase 

(kg) 

Total 

Persediaan 

awal 

bahan 

penolong 

molase 

(kg) 

Penggunaan 

bahan 

penolong 

molase (kg) 

Total 

Persediaan 

akhir 

bahan 

penolong 

molase 

(kg) 

Persediaam 

Rata-rata 

bahan 

penolong 

molase (kg) 

Januari 36 400 436 390 46 241 

Februari 32 400 432 390 42 237 

Maret 30 400 430 390 40 235 

April 27 400 427 390 37 232 

Mei 22 400 422 390 32 227 

Juni 29 400 429 390 39 234 

Jui 32 400 432 390 42 237 

Agustus 35 400 435 390 45 240 

September 39 400 439 390 49 244 

Oktober 40 400 440 390 50 245 

November 43 400 443 390 53 248 

Desember 45 400 445 390 55 250 

Jumlah  410 4.800 5.210 4.680 530     2.870 

Rata-rata 34,1 400 434,1 190 44,1 239,1 



Data Hasil Perhitungan Metode Just In Time pada Bahan Baku Ekstrak Buah 

Sumber: Data telah diolah oleh Peneliti 

Dari tabel diatas dapat diketahui penggunaan bahan baku ekstrak buah yaitu sebesar 45.600 kg. Total 

biaya persediaan sebesar Rp. 10.168.970.666,66. Dengan frekuensi pengiriman 9 kali. Dan frekuensi 

pemesanan sebanyak 174,7 kali dengan kuantitas bahan baku optimal sebesar 261 kg. 

Data Hasil Perhitungan Metode Just In Time pada Bahan Baku Ekstrak Buah 

Sumber: Data telah diolah oleh Peneliti 

Dari keterangan diatas dapat diketahui penggunaan bahan baku Bekatul yaitu sebesar 9.480 kg. Total 

biaya persediaan sebesar Rp. 11.225.446,15. Frekuensi pengiriman 10.2 kali. Dan frekuensi pemesanan 13,3 

kali dengan kuantitas bahan baku optimal sebesar 711,14 kg. 

Data Hasil Perhitungan Metode Just In Time pada Bahan Penolong Molase 

Sumber: Data telah diolah oleh Peneliti 

Dari tabel tersebut dapat diketahui penggunaan bahan penolong molase yaitu sebesar 4.680 kg. Total 

biaya persediaan yaitu sebesar Rp. 1.712.413. Dengan frekuensi pengiriman sebanyak 9,7 kali. Dan frekuensi 

pemesanan 13 kali dengan kuantitas bahan baku optimal sebesar 359,9 kg. 

Data Perbandingan Kebijakan Perusahaan dengan Metode Just In Time 

                                                             Tabel 2.24 

Keterangan Metode 

Perusahaan 

Metode Just In 

Time 

Efisiensi 

Biaya Pembelian 

Bahan baku 

Ekstrak Buah 

Rp. 30.506.912.000 Rp. 

10.168.970.666,66 

Rp. 

20.337.941.333,34 

Biaya Pembelian 

Bahan baku 

Bekatul 

Rp. 35.851.200 Rp.11.225.446,15 Rp. 24.625.754,85 

Tahun Penggunaan/tahun Biaya Persediaan Frekuensi 

Pengiriman 

Frekuensi 

Pemesanan 

JIT 

2017 45.600 kg Rp.10.168.970.666,66 9 kali 174,7 kali 261kg 

Tahun Penggunaan/tahun Biaya Persediaan Frekuensi 

Pengiriman 

Frekuensi 

Pemesanan 

JIT 

2017 9.480kg Rp. 11.225.446,15 10,2 kali 13,3 kali 711,14 kg 

Tahun Pengguanaan/Tah

un 

Biaya 

Persediaan 

Frekuensi 

Pengiriman 

Frekuensi 

Pemesanan 

JIT 

2017 4.680kg Rp. 1.712.413 9,7 kali 13 kali 359,9 kg 



Biaya Pembelian 

Bahan penolong 

Molase 

Rp.5.333.280 Rp. 1.712.413 Rp. 3.620.867 

Total biaya 

persediaan 

Rp. 30.548.096.480 Rp. 

10.181.908.525,81 

Rp. 

20.366.187.954,19 

 Sumber: Data telah diolah oleh Peneliti 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa biaya total perbandingan bahan baku dan bahan penolong yang 

dikeluarkan berdasarkan kebijakan perusahaan yaitu sebesar Rp30.548.096.480, sedangkan ketika 

menggunakan metode JIT total biaya persediaan yaitu sebesar Rp. 10.181.908.525,81. Dan dengan 

menggunakan metode JIT total biaya persediaan dapat menghemat biaya sebesar Rp. 20.366.187.954,19. 

Dalam meningkatkan usaha efisiensi terhadap total biaya persediaan bahan baku dan penolong, 

perusahaan dapat memakai metode Just In Time dimana pembelian dilakukan dalam jumlah skala kecil, 

pengiriman berkala, serta dapat menekan biaya akibat adanya biaya penyimpanan bahan baku digudang. 

 

KESIMPULAN 

Dengan hal demikian dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu nilai persediaan bahan baku dan bahan 

penolong CV. Putra Widjaja Santoso tahun 2017 sebesar Rp. 30.548.096.480 dan hasil perhitungan 

persediaan bahan baku dan bahan penolong dengan metode JIT yaitu sebesar Rp. 10.181.908.525,81. Dan 

dapat dilihat dari hasil tersebut terdapat efisiensi nilai persediaan bahan baku dan bahan penolong dari 

kebijakan JIT sebesar Rp. 20.366.187.954,19. Dengan demikian metode JIT lebih baik di terapkan di 

perusahaan karena dapat meminimalisir biaya persediaan, menkan biaya  persediaan bahan baku dan bahan 

penolong, dengan resiko kerugian dari pengadaan bahan baku dan bahan penolong. 

 

SARAN 

1. CV. Putra Widjaja Santoso seharusnya perlu memakai metode JIT dalam pengadaan bahan baku dan 

bahan penolong sehingga tidak menimbulkan biaya berlebih atau bernilai tambah dan dapat membeli 

bahan baku dan bahan penolong dalam jumlah mutu dan waktu yang tepat. 

2. Perusahaan bisa melakukan penurunan biaya untuk efisiensi persediaan bahan baku dan bahan penolong 

dengan menerapkan kebijkan dalam pembelian agar perusaahaan memperoleh informasi yang relevan 

mengenai efisiensi biaya persediaan bahan baku dan bahan penolong. 

3. Menurut penulis disarankan perusahaan menerepakan metode JIT dengan menggunakan metode JIT 

perusahaan dapat mengefisiensikan persediaan bahan baku dan bahan penolong dengan semaksimal 



mungkin agar dapat mencapai tujuan perusahaan yaitu mengurangi kelebihan bahan baku dan bahan 

penolong. 
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